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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Beton polimer slag pada penelitian ini, sama sekali tidak menggunakan semen 

portland.  

2. Produk penelitian yang dihasilkan bukan alkali activated material, melainkan 

berhasil mencapai taraf beton polimer, karena sama sekali tidak tampak 

terbentuknya efflorescence di permukaan beton. 

3.  Penambahan kalsium oksida (CaO) meningkatkan kuat tekan beton 

geopolimer slag. 

4. Kadar substitusi kalsium oksida (CaO) 7,5%; 10%; dan 12,5% slag, 

mempercepat setting time menjadi 180 menit; 120 menit; dan 60 menit.  

5. Kuat tekan rata–rata (𝑓′𝑐𝑟) umur 28 hari beton geopolimer slag dengan 

proporsi kalsium oksida (CaO) 7,5%; 10%; 12,5% berturut turut adalah 14,4 

MPa; 17,3 MPa; dan 19,1 MPa 

6. Kuat tekan karakteristik (𝑓′𝑐) umur 28 hari beton geopolimer slag dengan 

proporsi kalsium oksida (CaO) 7,5%; 10%; 12,5% berturut turut adalah 12,07 

MPa; 15,1 MPa; dan 17,2 MPa 

7. Tampak ada penurunan kuat tekan geopolimer slag dari kondisi pasta 

geopolimer ke mortar geopolimer dan kemudian ke beton geopolimer.  
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5.2 Saran 

1. Pemadatan adukan beton geopolimer slag tidak boleh berlebihan supaya tidak 

terjadi segregasi. 

2. Gunakan metakaolin (MK-750) untuk efek yang lebih baik dari kaolin. 

(Davidovits, J. Geopolymer Chemistry and Applications, 4th ed. Geopolymer 

Institute, France.)  

3.  Dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan scanning electron 

microscopy (SEM) untuk mempelajari penyebab fenomena kekuatan beton 

geopolimer slag yang lebih rendah dari mortar maupun pasta geopolimer slag.  
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